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ABSTRAK

Senam hamil adalah terapi latihan gerak untuk mempersiapkan ibu hamil, secara fisik atau mental,
pada persalinan cepat, aman dan spontan. Ibu hamil dianjurkan untuk melakukan senam hamil bila
kandungan sudah mencapai usia 28 minggu keatas. Kemajuan persalinan adalah tahapan proses
dalam persalinan yang dapat di ukur menggunakan centimeter dengan seberapa lebar leher rahim
sudah meluas atau barangkali dengan jumlah jari. Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat ini
dilakukan di Klinik pratama Deliana dengan 3 tahap yaitu penyuluhan, pelatihan dan evaluasi di
Klinik Pratama Deliana dengan mengangkat tema “Senam hamil untuk kemajuan persalinan pada
ibu bersalin” metode yang dilakukan dengan memberikan ceramah langsung dengan leafleat berisi
materi menarik serta Tanya jawab seputar senam hamil dan Teknik senam hamil yang benar untuk
Kemajuan Persalinan setelah itu penulis akan mengidentifikasi kemajuan persalinan yang dialami
oleh ibu bersalin. Kemudian dilaksanakan penerapan di Klinik Pratama Deliana dan dievaluasi
sejauh mana pelaksanaan dari senam hamil untuk kemajuan persalinan pada ibu hamil trimester III.
Setelah dilakukan seluruh rangkaian kegiatan pengabdian masyarakat didapatkan hasil bahwa ibu
hamil yang menerapkan senam hamil mengalami kemajuan persalinan dibandingkan ibu yang tidak
melakukan senam hamil.

Kata kunci: Senam Hamil, Kemajuan Persalinan

PENDAHULUAN

Senam hamil adalah terapi latihan gerak untuk mempersiapkan ibu hamil,
secara fisik atau mental, pada persalinan cepat, aman dan spontan. Ibu hamil
dianjurkan untuk melakukan senam hamil bila kandungan sudah mencapai usia 6
bulan keatas (Widianti, 2020) Kemajuan persalinan adalah tahapan proses dalam
persalinan yang dapat di ukur menggunakan centimeter dengan seberapa lebar
leher rahim sudah meluas atau barangkali dengan jumlah jari (satu jari sama
dengan satu cm). Dibatasi biasanya diukur dari 1-10 cm. Bila leher rahim telah
membuka secara penuh berarti pembukaan leher rahim telah bergaris tengah kira-
kira 10 cm. Ini adalah akhir dari tahap bersama persalinan, meskipun demikian
dalam prakteknya tahap pertama secara berangsur-angsur dan pelan seringkali
langsung masuk ketahap kedua tanpa penghentian (Stoppard, 2021) Fungsi senam
hamil dengan mengacu pada sasaran utama senam hamil yaitu menyamakan
kehamilan dengan mempermudah persalinan, maka senam hamil ditunjukkan
untuk: meningkatkatkan kebugaran tubuh secara keseluruhan, menguatkan dan
mngencangkan otot-otot tertentu terutma otot otot yang berperan untuk
persalinan dan mempertahankan postur, meningkatkan relaksasi tubuh terutama
otot dasar panggul yang berperan besar pada proses persalinan, melatih teknik
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pernafasan, yang sangat dibutuhkan untuk mengatasi rasa nyeri misalnya kala I
maupun kala II (Widianti, 2020) Ada beberapa faktor yang mempengaruhi
kemajuan proses persalinan yaitu power (kekuatan ibu), passage (jalan lahir),
passager (kondisi janin), penolong dan psikologi dari ibu (Kuswanti, 2020). Saat
menghadapi persalinan umumnya ibu-ibu dilanda rasa cemas dan panik. Hal ini
membuat otot-otot dijalan lahir dan sekitarnya menghambat kelancaran proses
persalinan. Lewat berbagai latihan dan penjelasan diharapkan ibu lebih percaya
diri dan tidak panik dalam proses persalinan.

Hasil observasi awal di Klinik Deliana Kota Pekanbaru menunjukkan bahwa
sebagian besar ibu hamil belum memahami secara komprehensif manfaat senam
hamil sebagai upaya meningkatkan kemajuan persalinan. Selain itu, pelayanan
senam Hamil di klinik tersebut belum memanfaatkan sebagai bagian dari
pelayanan ibu hamil, dan keterlibatan keluarga dalam mendukung praktik senam
hamil masih belum optimal. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan
antara bukti ilmiah yang telah tersedia dengan implementasinya di tingkat
pelayanan kesehatan primer.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dilaksanakan sebagai upaya meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu
hamil, keluarga, serta tenaga kesehatan mengenai pemanfaatan senam hamil untuk
kemajuan persalinan. Kegiatan ini dilakukan melalui penyuluhan, demonstrasi,
pelatihan praktik, serta evaluasi pengetahuan peserta. Diharapkan kegiatan ini
mampu meningkatkan kemampuan peserta dalam menerapkan senam hamil
secara benar, memperkuat dukungan Kkeluarga terhadap ibu hamil, serta
mendorong penerapan intervensi nonfarmakologis berbasis bukti dalam
pelayanan kesehatan ibu dan bayi sehingga dapat mendukung keberhasilan
persalinan yang cepat dan aman.

METODE KEGIATAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Klinik Deliana,

Kota Pekanbaru, Provinsi Riau, pada bulan Juli 2022. Sasaran kegiatan adalah ibu
hamil pada masa kehamilan trimester IlI, anggota keluarga yang mendampingi ibu
hamil, serta tenaga kesehatan yang memberikan pelayanan kesehatan ibu dan bayi.
Sebanyak 21 peserta mengikuti kegiatan secara aktif mulai dari tahap penyuluhan
hingga evaluasi.
Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan edukatif dan partisipatif
yang bertujuan meningkatkan pengetahuan serta keterampilan peserta dalam
menerapkan senam hamil sebagai salah satu upaya nonfarmakologis untuk
membantu mempercepat persalinan. Kegiatan dilaksanakan melalui empat
tahapan, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut.

Tahap persiapan diawali dengan koordinasi bersama pengelola Klinik
Deliana untuk menentukan jadwal, sasaran, serta kebutuhan sarana dan prasarana
kegiatan. Selanjutnya dilakukan identifikasi permasalahan melalui observasi dan
wawancara singkat dengan tenaga kesehatan dan beberapa ibu hamil. Hasil
identifikasi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta belum memahami
manfaat senam hamil, belum mengetahui teknik senam hamil yang benar, serta
belum pernah memperoleh pelatihan mengenai penerapan intervensi tersebut
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dalam mendukung keberhasilan senam hamil. Berdasarkan hasil identifikasi
tersebut, tim menyusun materi penyuluhan, media edukasi berupa leaflet dan
presentasi, serta menyiapkan perlengkapan demonstrasi berupa senam hamil, dan
lembar observasi keterampilan.

Tahap pelaksanaan diawali dengan pemberian pretest untuk mengukur
tingkat pengetahuan awal peserta mengenai manfaat senam hamil, faktor yang
memengaruhi kelancaran persalinan. Setelah pretest, peserta memperoleh
penyuluhan menggunakan metode ceramah interaktif yang dilanjutkan dengan
sesi diskusi dan tanya jawab. Materi yang disampaikan meliputi pentingnya senam
hamil, faktor yang memengaruhi kelancaran persalinan, manfaat senam hamil,
indikasi dan kontraindikasi tindakan, serta langkah-langkah pelaksanaan senam
hamil sesuai prosedur.

Selanjutnya dilakukan demonstrasi senam hamil oleh tim pengabdi.
Demonstrasi dilakukan secara sistematis mulai dari persiapan alat, posisi ibu,
teknik senam hamil secara aman, hingga evaluasi kenyamanan ibu setelah
tindakan. Setelah demonstrasi, setiap peserta diberikan kesempatan melakukan
praktik secara langsung dengan pendampingan tim pengabdi. Selama praktik
berlangsung, tim melakukan observasi menggunakan lembar penilaian
keterampilan yang meliputi ketepatan prosedur, urutan tindakan, senam hamil,
komunikasi terapeutik, serta aspek keamanan selama pelaksanaan tindakan.

Tahap evaluasi dilakukan melalui pemberian posttest menggunakan
instrumen yang sama dengan pretest untuk menilai peningkatan pengetahuan
peserta setelah mengikuti penyuluhan dan pelatihan. Selain itu, keterampilan
peserta dinilai berdasarkan hasil observasi praktik menggunakan daftar tilik yang
telah disusun. Evaluasi juga dilakukan melalui diskusi reflektif mengenai kendala
yang dihadapi peserta selama praktik serta rencana penerapan senam hamil dalam
pelayanan kesehatan maupun di rumah dengan pendampingan keluarga.

Tahap tindak lanjut dilakukan melalui koordinasi dengan bidan praktik

mandiri agar kegiatan edukasi dan pendampingan mengenai senam hamil dapat
diintegrasikan ke dalam pelayanan ibu hamil secara berkelanjutan. Tim pengabdi
juga menyerahkan media edukasi kepada mitra sebagai bahan penyuluhan bagi ibu
hamil yang berkunjung ke Klinik Deliana sehingga informasi mengenai manfaat
senam hamil dapat terus disampaikan kepada masyarakat.
Keberhasilan kegiatan diukur berdasarkan beberapa indikator, yaitu
meningkatnya pengetahuan peserta yang ditunjukkan oleh kenaikan nilai posttest
dibandingkan pretest, meningkatnya keterampilan peserta dalam melakukan
senam hamil sesuai standar prosedur, tingginya partisipasi peserta selama
kegiatan berlangsung, serta meningkatnya komitmen tenaga kesehatan untuk
mengimplementasikan senam hamil sebagai bagian dari pelayanan kesehatan ibu
hamil di Klinik Deliana Kota Pekanbaru.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Klinik Deliana
Kota Pekanbaru dengan melibatkan 21 peserta yang terdiri atas ibu hamil dan
tenaga kesehatan. Kegiatan diawali dengan pelaksanaan pretest untuk
mengidentifikasi tingkat pengetahuan awal peserta mengenai manfaat senam
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hamil, mekanisme persalinan, manfaat senam hamil, serta teknik pelaksanaan
senam hamil. Hasil pretest menunjukkan bahwa sebagian besar peserta masih
memiliki pemahaman yang terbatas, terutama mengenai mekanisme persalinan,
manfaat senam hamil sebagai terapi komplementer, serta teknik senam hamil yang
benar. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa edukasi mengenai intervensi
nonfarmakologis untuk mendukung keberhasilan kemajuan persalinan masih
diperlukan pada pelayanan kesehatan primer.

Setelah pretest, peserta memperoleh penyuluhan menggunakan metode
ceramah interaktif, diskusi, dan tanya jawab yang didukung media presentasi serta
leaflet edukasi. Materi yang diberikan meliputi pentingnya senam hamil, fisiologi
persalinan, manfaat senam hamil, serta langkah-langkah pelaksanaan senam hamil
sesuai prosedur. Selama penyampaian materi, peserta menunjukkan antusiasme
yang tinggi melalui diskusi aktif mengenai faktor yang memengaruhi kemajuan
persalinan, waktu pelaksanaan senam hamil, serta peran keluarga dalam
mendukung keberhasilan hamil. Keterlibatan aktif peserta selama proses
pembelajaran menunjukkan bahwa pendekatan edukasi partisipatif mampu
menciptakan proses belajar yang lebih efektif dibandingkan penyampaian
informasi secara satu arah. Pendekatan ini memungkinkan peserta memperoleh
pemahaman konseptual sekaligus kesempatan untuk mengklarifikasi informasi
yang belum dipahami sehingga meningkatkan kesiapan dalam menerapkan materi
yang diberikan.

Pada akhir penyuluhan dilakukan posttest menggunakan instrumen yang
sama dengan pretest. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan peserta setelah mengikuti kegiatan, dengan rata-rata nilai posttest
mencapai 90. Hasil tersebut menunjukkan bahwa materi yang disampaikan dapat
dipahami dengan baik oleh peserta serta meningkatkan pemahaman mengenai
manfaat senam hamil sebagai salah satu upaya nonfarmakologis dalam
mendukung kemajuan persalinan.

Setelah penyuluhan, kegiatan dilanjutkan dengan demonstrasi dan
pelatihan praktik pijat oksitosin menggunakan aromaterapi lavender. Demonstrasi
dilakukan secara sistematis mulai dari persiapan alat, posisi ibu, teknik pemijatan
sepanjang tulang belakang hingga daerah skapula, penggunaan aromaterapi
lavender secara aman, hingga evaluasi kenyamanan ibu setelah tindakan.
Selanjutnya, setiap peserta mempraktikkan teknik tersebut secara langsung
dengan pendampingan tim pengabdi. Hasil observasi menunjukkan bahwa peserta
mampu mengikuti tahapan pemijatan sesuai prosedur setelah memperoleh
bimbingan. Kegiatan praktik tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis
peserta, tetapi juga meningkatkan rasa percaya diri dalam menerapkan pijat
oksitosin sebagai bagian dari upaya mendukung keberhasilan hamil. Selama
pelaksanaan praktik, beberapa ibu hamil mulai menunjukkan cara rileksasi selama
senam hamil berlangsung. Meskipun kegiatan ini tidak dirancang untuk mengukur
durasi persalinan secara kuantitatif, temuan tersebut memberikan gambaran
bahwa senam hamil berpotensi membantu merileksasi ibu hamil dan pengaturan
pernafasan. Secara fisiologis, Senam hamil bukan merupakan keharusan. Namun,
dengan melakukan senam hamil akan banyak memberikan manfaat dalam membantu
kelancaran proses persalinan antara lain dapat melatih pernapasan dan relaksasi,

Hal 644



Jurnal Pengabdian Kolaborasi dan Inovasi IPTEKS
Volume 4, No 3 - Juni 2026
e-ISSN : 29863104
Jurnal Pengabdian Kelaberasi dan Inowasi IPTERS

menguatkan otot-otot panggul dan perut, serta melatih cara mengedan yang benar.
Kesiapan ini merupakan bekal penting bagi calon ibu saat persalinan (Jannah, 2012).

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini telah mencapai tujuan yang
ditetapkan, yaitu senam hamil dilakukan dalam rangka upaya preventif masalah
kemajuan persalinan yang banyak terjadi pada ibu hamil saat persalinan. Senam
hamil adalah terapi latihan gerak untuk mempersiapkan ibu hamil, secara fisik
atau mental, pada persalinan cepat, aman dan spontan. Ibu hamil dianjurkan untuk
melakukan senam hamil bila kandungan sudah mencapai usia 6 bulan keatas.
Penyuluhan ini merupakan upaya nyata dalam pengabdian masyarakat dalam
bentuk promosi senam hamil pada ibu hamil trimester IIl. Dari pelaksanaan
kegiatan ini secara langsung dijelaskan dan dipraktekkan gerakan senam hamil
yang baik dan benar, Sehingga dengan praktik langsung ibu hamil trimester III
mengerti gerakan dan manfaat dari senam hamil pada ibu hamil trimester III.
Gerakan senam hamil yang benar mempersiapkan ibu hamil, secara fisik atau
mental, pada persalinan cepat, aman dan spontan. Meskipun demikian, evaluasi
kegiatan ini masih terbatas pada peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan
observasi awal terhadap kemajuan persalinan. Oleh karena itu, penelitian dengan
desain eksperimental, jumlah sampel yang lebih besar, serta pengukuran objektif
terhadap kemajuan persalinan masih diperlukan untuk memperkuat bukti ilmiah
mengenai efektivitas senam hamil dalam praktik pelayanan kesehatan.

Gambar 1
Penyuluhan dan Pretest Posttest
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‘ Gambar 2 Pelatihan

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai pelatihan senam hamil
di Klinik Deliana Kota Pekanbaru berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan,
yaitu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu hamil, keluarga, serta
tenaga kesehatan dalam menerapkan intervensi nonfarmakologis untuk
mendukung kemajuan persalinan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan peserta setelah mengikuti penyuluhan yang ditunjukkan
oleh peningkatan nilai evaluasi, serta meningkatnya kemampuan peserta dalam
mempraktikkan teknik senam hamil sesuai prosedur. Selama pelatihan juga
teramati respons awal berupa kelancaran senam hamil pada beberapa ibu hamil
setelah dilakukan senam hamil, yang menunjukkan bahwa intervensi ini
berpotensi mendukung keberhasilan kemajuan persalinan. Keunggulan kegiatan
ini terletak pada penggunaan metode edukasi partisipatif yang mengombinasikan
penyuluhan, demonstrasi, dan praktik langsung sehingga peserta tidak hanya
memperoleh pengetahuan, tetapi juga keterampilan yang dapat diterapkan secara
mandiri maupun dalam pelayanan kesehatan primer.

Namun, kegiatan ini masih memiliki keterbatasan karena evaluasi hanya
berfokus pada peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan observasi awal
terhadap kemajuan persalinan secara objektif maupun melakukan pemantauan
keberhasilan kemajuan persalinan dalam jangka panjang. Oleh karena itu, kegiatan
serupa perlu dikembangkan melalui pendampingan berkelanjutan, pelibatan
anggota keluarga secara lebih aktif, serta integrasi pelatihan senam hamil ke dalam
pelayanan ibu hamil di Praktik Mandiri Bidan, Puskesmas, dan Posyandu. Selain itu,
penelitian lanjutan dengan desain yang lebih kuat, jumlah sampel yang lebih besar,
serta pengukuran luaran klinis yang objektif diperlukan untuk memperkuat bukti
mengenai efektivitas intervensi ini dalam meningkatkan kemajuan persalinan.
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